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MOTTO 

“Pengabdian santri bukan sekedar rutinitas, melainkan proses internalisasi nilai-

nilai kenabian yang mencakup humanisasi, liberasi, dan transendensi; sebuah 

ikhtiar spiritual dalam membentuk pribadi berkaraktter dan bertanggung jawab 

secara sosial serta ilahiah” 

ةٍ اخُْرِجَتْ لِلنَّاسِ تأَمُْرُوْنَ بِالْمَعْرُوْفِ وَتنَْهَوْنَ عَنِ الْمُنْكَرِ وَتؤُْمِنوُْنَ بِالّلِه   كُنْتمُْ خَيْرَ امَُّ

Kamu (umat Islam) adalah umat terbaik yang dilahirkan untuk manusia (selama) 

kamu menyuruh (berbuat) yamg makruf, mencegah yang munkar, dan beriman 

kepadan Allah. 

خِرَ وَذكََرَ اّللَّٰ  ۝٢١  كَثيِْرًاه لقََدْ كَانَ لكَُمْ فِيْ رَسُوْلِ اّللِّٰ اسُْوَةٌ حَسَنَةٌ لِِّمَنْ كَانَ يَرْجُوا اّللَّٰ وَالْيوَْمَ الْْٰ  

Sungguh, pada (diri) Rasulullah benar-benar suri teladan yang baik bagimu, 

(yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) hari kiamat 

serta yang banyak mengingat Allah. 

Motto ini menegaskan bahwa menjadi santri ndalem bukan hanya praktik 

pengabdian fisik, tetapi juga bagian dari proses pendidikan profetik yang holistik. 

Melalui pendekatan humanisasi, santri belajar memanusiakan sesama. Dengan 

liberasi, mereka dibimbing untuk membebaskan diri dari sifat malas, lali, dan 

kebodohan. Sedangkan melalui transendensi, pengabdian menjadi bentuk 

pendekatan diri kepada Allah Swt, dengan keteladanan kiai sebagai medium 

pembentukan karakter. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN 

Transliterasi adalah pengalihan tulisan dari satu bahasa ke dalam tulisan 

bahasa lain. Dalam skripsi ini transliterasi yang dimaksud adalah pengalihan 

tulisan Arab ke tulisan Latin. Penulisan transliterasi Arab-Latin di sini 

menggunakan transliterasi dari keputusan bersama Menteri Agama RI dan 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI No. 158/1987 dan 0543 b/U/1987 dengan 

sedikit perubahan dari penulis. Secara garis besar uraiannya adalah sebagai 

berikut:  

1.  Konsonan tunggal  

Huruf  Arab  Nama Huruf latin  Keterangan  

  Alif  tidak dilambangkan  tidak dilambangkan ا 

  Ba  B  Be ب 

  Ta  T  Te ت 

  ṡa  Ṡ  es (dengan titik di atas) ث 

  Jim  J  Je ج 

  ḥa  Ḥ  ha (dengan titik di bawah) ح 

  Kha  Kh  ka dan ha خ 

  Dal  D  De د 

  Żal  Ż  zet (dengan titik di atas) ذ 

  Ra  R  Er ر 

  Zai  Z  Zet ز 
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  Sin  S  Es س 

  Syin  SY  es dan ye ش 

  ṣad  Ṣ  es (dengan titik dibawah) ص 

  ḍad  Ḍ  de (dengan titik di bawah) ض 

  ṭa  Ṭ  te (dengan titik di bawah) ط 

  ẓa  Ẓ  zet (dengan titik di bawah) ظ 

 ain  ‘  Dengan koma terbalik di‘ ع 

atas  

  Gain  G  Ge غ 

  Fa  F  Ef ف 

  Qaf  Q  Ki ق 

  Kaf  K  Ka ك 

  Lam  L  El ل 

  Mim  M  Em م 

  Nun  N  En ن 

  Waw  W  We و 

  Ha  H  Ha ھ 

  Hamzah  ‘  Apostrof ء 

  Ya  Y  Ye ي 
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2. Vokal  

Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.  

a. Vokal Tunggal   

Vokal tunggal bahasa Arab lambangnya berupa tanda atau harakat, 

transliterasinya sebagai berikut:   

Tanda  Nama  Huruf  Latin  Keterangan  

 ---َ   --- Fathah  A  A  

 ---َ   --- Kasrah  I  I  

 ---َ   --- Dammah  U  U  

Contoh:  

  kataba = كت  ب     

  yażhabu = يذْ ھ ب    

  su’ila = س ئ ل    

  żukira = ك ر   ذ    

b. Vokal Rangkap  

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf, transliterasinya sebagai berikut:  

Tanda  Nama  Huruf  Latin  Keterangan  

  Fathah dan ya  Ai  a dan i ى-  َ- 

  Kasrah dan wawu  Iu  a dan u و -  َ- 
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Contoh:  

   kaifa =    كيْ ف 

  haula =    ھوْ ل

3. Maddah   

Maddah atau vokal panjang yang berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda:  

a. Fathah + huruf alif, ditulis = a dengan garis di atas, seperti رجال rijālun   

b. Fathah + huruf alif layyinah, ditulis = a dengan garis di atas, seperti 

  mūsā موسي

c. Kasrah + huruf ya' mati, ditulis = i dengan garis di atas, seperti   مجيب 

mujībun  

d. Dammah + huruf wawu mati, ditulis = u dengan garis di atas, seperti:   

  qulūbuhum قلوبهم

4. Ta’ Marbutah  

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua:  

a. Ta’ Marbutah hidup  

Ta’ Marbutah yang hidup atau yang mendapat harakah fathah, kasrah 

dan dammah, transliterasinya adalah “t”  

b. Ta’ Marbutah mati   

Ta’ marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya 

adalah “h” Contoh: طلحة Ṭalḥah  
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c. Kalau pada kata yang terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata 

yang menggunakan kata sandang “al” serta bacaan kedua kata itu 

terpisah maka ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”.   

Contoh: روضة الجنة Ṛaudah al-jannah  

5. Syaddah (Tasydid)  

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda syaddah, dalam transliterasi ini tanda syaddah 

tersebut dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf yang diberi 

tanda syaddah itu.   

Contoh:  ربنِّا = 

rabbana  كبِّر  = 

kabbara  

6. Penulisan Huruf Alif Lam  

a. Jika bertemu dengan huruf qamariyah, maupun syamsiah 

ditulis dengan metode yang sama yaitu tetapi ditulis al-, 

seperti:   

  al-karīm al-kabīr =    الكريم الكبير

  ’al-rasūl al-nisa =   الِّرسول النسِّاء

b. Berada di awal kalimat, ditulis dengan huruf kapital, seperti:   

الحكيم العزيز     = al-Azīz al-hakīm  

c. Berada di tengah kalimat, ditulis dengan huruf kecil,  seperti:  

  Yuhib al-Muhsinīn =  يحبِّ المحسنين  

7. Hamzah  

Sebagaimana dinyatakan di depan, hamzah ditransliterasikan dengan 

apostrof. Namun itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah 

dan di akhir kata. Bila terletak di awal kata, hamzah tidak dilambangkan, 

karena dalam tulisan Arab berupa alif.   

Contoh:   
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 =  أمرت syai’un =  شئ

umirtu  

8. Penulisan Kata atau Kalimat  

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il (kata kerja), isim atau huruf, ditulis 

terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab 

sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain, karena ada huruf Arab atau 

harakat yang dihilangkan. Dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut 

ditulis dengan kata sekata. Contoh:  

ا ز قيْ  ن  Wa innallāha lahuwa =    وا نَّ  الله ل  ه و  خيْ رالرَّ

khairu al-Rāziqīn ف ا وْ ف الْ كيْ ل  والْ ميْ زا  ن   = Fa ‘aufū 

al-Kaila wa al- Mīzān  

9. Huruf Kapital  

Penggunaan huruf kapital seperti yang berlaku dalam EYD, seperti huruf 

kapital yang digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri dan 

permulaan kalimat. Bila nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka 

yang ditulis dengan huruf kapital tetap harus awal nama diri tersebut, 

bukan huruf awal kata sandangnya.   

Contoh:  رسول ِّّ  .wamā Muhammadun illā Rasūl = وما محمد الِّ
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ABSTRAK (INDONESIA) 

Muhammad Rizal Anhari, Implementasi Pendidikan Profetik Santri 

Ndalem Di Pondok Pesantren An-Nur Ngrukem Yogyakarta. Skripsi, Program 

Studi Pendidikan Agama Islam, Fakultas tarbiyah, Institut Ilmu Al-Qur’an (IIQ) 

An-Nur Yogyakarta, 2025.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji implementasi pendidikan profetik 

bagi santri ndalem di Pondok Pesantren An-Nur Ngrukem Yogyakarta. 

Menurunnya kualitas karakter pelajar di era globalisasi menjadi masalah serius 

yang belum sepenuhnya mempu diatasi oleh pendidikan formal. Pelajar cenderung 

bersikap manja, kurang tanggung jawab, tidak peka terhadap lingkungan sosial, 

serta memiliki akhlak yang rendah. Untuk menjawab tantangan ini, pendidikan 

profetik hadir sebagai pendekatan alternatif yang mengedepankan nilai-nilai 

kenabian dalam pembentukan karakter, khususnya di lingkungan pesantren. 

Penelitian ini difokuskan pada implementasi pendidikan profetik bagi santri ndalem 

di Pondok Pesantren An-Nur Ngrukem Yogyakarta. 

Jenis penelitian ini adalah kualitatif lapangan dengan teknik pngumpulan 

data berupa observasi langsung, wawancara mendalam, dan dokumentasi. 

Pendekatan ini dipilih untuk menggambarkan secara menyeluruh dan mendalam 

bagaimana pendidikan profetik diterapkan dalam kehidupan sehari-hari santri 

ndalem. Fokus pengamatan tertuju pada aktivitas pengabdian, relasi dengan kiai, 

dan proses internalisasi nilai-nilai. 

Hasil Penelitian ini menunjukkan bahwa implementasi pendidikan profetik 

dalam kehidupan santri ndalem terwujud melalui pengabdian kepada kiai serta 

kedekatan emosional yang dibangun. Dari proses ini muncul internalisasi nilai-nilai 

karakter seperti kejujuran, kemandirian, amanah, tanggung jawab, akhlak mulia, 

dan kepedulian sosial. Faktor pendukung implementasi pendidikan profetik 

diantaranya adalah semangat internal santri dan keteladanan dari kiai. Sementara 

itu, hambatan yang dihadapi meliputi tingginya beban tugas dan kurang optimalnya 

manajemen waktu. Temuan ini memeperkaya pemahaman tentang pendidikan 

profkarakter yang berlandaskan nilai spiritual dalam konteks pendidikan pesantren. 

Kata Kunci: Pendidikan Profetik, Santri Ndalem, Pesantren, Karakter 
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ABSTRACT (ENGLISH) 

Muhammad Rizal Anhari, Implementation of Prophetic Education for 

Santri Ndalem at An-Nur Ngrukem Islamic Boarding School, Yogyakarta. 

Thesis, Islamic Religious Education Study Program, Faculty of Tarbiyah, An-Nur 

Institute of Al-Qur'an Science (IIQ) Yogyakarta, 2025. 

This study aims to examine the implementation of prophetic education for 

ndalem students at An-Nur Ngrukem Islamic Boarding School, Yogyakarta. The 

decline in the quality of student character in the era of globalization is a serious 

problem that has not been fully overcome by formal education. Students tend to be 

spoiled, irresponsible, insensitive to the social environment, and have low morals. 

To answer this challenge, prophetic education is present as an alternative approach 

that prioritizes prophetic values in character formation, especially in the Islamic 

boarding school environment. This study focuses on the implementation of 

prophetic education for ndalem students at An-Nur Ngrukem Islamic Boarding 

School, Yogyakarta. 

This type of research is qualitative field research with data collection 

techniques in the form of direct observation, in-depth interviews, and 

documentation. This approach was chosen to describe comprehensively and deeply 

how prophetic education is applied in the daily lives of santri ndalem. The focus of 

observation is on devotion activities, relationships with kiai, and the process of 

internalizing values. 

The results of this study indicate that the implementation of prophetic 

education in the lives of santri ndalem is realized through devotion to kiai and the 

emotional closeness that is built. From this process, internalization of character 

values such as honesty, independence, trustworthiness, responsibility, noble 

morals, and social concernemerge. Supporting factors for the implementation of 

prophetic education include the internal spirit of the santri and the exemplary 

behavior of the kiai. Meanwhile, the obstacles faced include the high burden of 

assignments and less than optimal time management. This finding enriches the 

understanding of character education based on spiritual values in the context of 

Islamic boarding school education. 

Keywords: Prophetic Education, Santri Ndalem, Islamic Boarding 

School, Character 
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